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KATA PENGANTAR

Puji Syukur pada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Berkat dan Rahmat-Nya proceedings Seminar
Nasional Teknik Sipil dan Perencanaan (SEMSINA) 2018, dapat selesai dan diterbitkan. Seminar
Nasional dengan tema “Infrastruktur Berkelanjutan” diselenggarakan pada tanggal 29 November
2018, di Auditorium Kampus 1 Institut Teknologi Nasional JI. Sigura-Gura No. 2 Malang.

Seminar Nasional (SEMSINA) 2018 ini bertujuan sebagai sarana para akademisi, praktisi,
masyarakat permerhati di bidang teknologi perencanaan dan pemerintah dalam menyampaikan hasil
penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang teknologi perencanaan. Selain itu juga sebagai
sarana pengembangan riset dan penerapannya di bidang teknologi perencanaan dalam upaya
pengembangan teknologi infrastruktur berkelanjutan.

Di dalam proceedings ini, berisi artikel ilmiah yang dipresentasikan oleh peserta Seminar Nasional
(SEMSINA) 2018, yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel ilmiah tersebut merupakan
hasil penelitian dan pengabdian masyarakat para peserta Seminar Nasional (SEMSINA) 2018.

Akhir kata, kami sangat berterimakasih kepada semua sponsor, para peserta Seminar Nasional
(SEMSINA) 2018, dan semua pihak yang telah berpartisipasi dan membantu kami. Semoga
proceedings ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan Infrastruktur Berkelanjutan di
Indonesia.

Hormat Kami.

Panitia SEMSINA 2018
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ABSTRAK

Analisis SWOT dan metode TOPSIS merupakan salah satu metode di dalam sistem pengambil
keputusan atau Multi Criteria Decision Making (MCDM). Metode TOPSIS berperan sebagai penentu strategi
prioritas dari strategi-strategi yang disusun dengan menggunakan analisis SWOT berdasarkan bobot dan
rating yang diberikan sesuai dengan pertimbangan terhadap permasalahan lahan. Dalam hal ini digunakan
Problem Tree Analysis sebagai metode dalam menguraikan permasalahan lahan, kemudian dari hasil
tersebut akan disusun strategi SWOT dengan mempertimbangkan Internal Factor Evaluation (IFE) dan
External Factor Evaluation (EFE). Hasil dari SWOT sebagai kriteria akan ditentukan tingkat prioritasnya
dengan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan jarak terdekat terhadap Positif Idea Solution (PIS) dan
jarak terjauh terhadap Negative Idea Solution (NIS). Hasil akhir dari penelitian ini berupa strategi prioritas
dalam menangani permasalahan lahan. Sesuai dengan nilai dari analisis SWOT, nilai IFE matrix dan EFE
matrix menunjukkan posisi pada kuadran 1V (defensive), berarti strategi yang diterapkan yaitu strategi WT
(Weakness-Threat). Nilai metode TOPSIS menunjukkan bahwa strategi prioritas yang dipilih adalah strategi
WT3. Berdasarkan hasil strategi prioritas yang dihasilkan bahwa penggabungan analisis SWOT dan metode
TOPSIS dapat memberikan strategi sebagai salah satu solusi dalam menyelesaikan permasalahan lahan
melalui rencana program dan rekomendasi.

Kata kunci: Analisis SWOT, Metode TOPSIS , MCDM, Penentuan Strategi Prioritas, Permasalahan Lahan
TPU
ABSTRACT

SWOT Analysis and TOPSIS method are methods in the decision-making system or Multi-Criteria
Decision Making (MCDM). TOPSIS method holds the key of strategic priorities of the strategies that have
been prepared using SWOT analysis based on the weight and the rating given appropriate consideration to
the land problems. In this case the Problem Tree Analysis is used as a method to describe the land problems,
then the results are organized as SWOT strategies by considering Internal Factor Evaluation (IFE) and
External Factor Evaluation (EFE). The results of SWOT as criteria for priority level will be determined by using
TOPSIS method based on the shortest distance to the Positive Idea Solution (P1S) and the farthest distance of
the Negative Idea Solution (NIS). The end result of this research is a priority strategy in dealing with land
issues. In accordance with the value of the SWOT analysis, the value of IFE matrix and EFE matrix indicates
the position in quadrant IV (defensive), it mean strategy used is WT (Weakness-Threat) strategy. The value of
TOPSIS method indicates that the strategy selected priority is WT3 strategy. Based on the results generated
priority strategies that incorporation of SWOT analysis and TOPSIS method can provide strategies as the
solutions to solve the land problems through the program plan and recommendation.

Keywords: SWOT analysis, TOPSIS method, MCDM, the key of strategic

mengenai  tujuan dari sistem  pendukung

PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan pertama kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970 oleh Michael
S. Scott dengan istilah management decision
system yang merupakan suatu sistem berbasis
komputer yang membantu pengambilan keputusan
dengan memanfaatkan data dan model-model
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
tidak terstruktur (Turban, dkk, 2005). Selain itu
Surbakti (2002) juga mengemukakan pendapat

keputusan adalah untuk membantu pengambil
keputusan untuk memilih berbagai alternatif
keputusan yang merupakan pengolahan informasi-
informasi  yang  diperoleh/tersedia  dengan
menggunakan model pengambilan keputusan. Ciri
utama sekaligus keunggulan dari sistem
pendukung keputusan adalah kemampuan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak
terstruktur. Dalam penentuan keputusan atau
Multi Criteria Decision Making (MCDM) terdapat
beberapa metode seperti Multi-Attribute  Utility
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Theory (MAUT), Fuzzy Theory, Case-Based
Reasoning (CBR), Data Envelopment Analysis
(DEA), Specific, Measurable, Achieveable,
Relevant, dan Time-bound (SMART), Simple
Additive Weighting Method (SAW), Weight Product
(WP), ELimination Et Choix Traduisant la REalité
(ELECTRE), Preference Ranking Organization
Methods for Enrichment Evaluations
(PROMETHEE), VlseKriterijumska Optimizacija |
Kompromisno Resenje (VIKOR), Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) dan Analytic Hierarchy Process (AHP).
Seperti yang diulas dalam penelitian N. Caterino,
et al (2008) dalam A Comparative Analysis Of
Decision Making Methods dimana dalam
penelitiannya tersebut membandingkan beberapa
metode Multi Criteria Decision Making (MCDM)
yang digunakan dalam menentukan suatu
keputusan yang lebih efektif. Hasil dari penelitian
tersebut memberikan gambaran  mengenai
beberapa metode dalam penentuan strategi
pengambilan keputusan yang direkomendasikan
yaitu Technique for Order Preference by Similarity
to Ideal Solution (TOPSIS), ELECTRE, VIKOR.
Tiga metode tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing seperti metode
ELECTRE dan VIKOR yang lebih cepat dalam
menentukan keputusan karena hanya menentukan
kriteria  yang dianggap prioritas dengan
menghilangkan kriteria yang lain. Metode TOPSIS
memiliki kelebihan yaitu dapat menentukan
strategi prioritas dengan mengurutkan tingkat
prioritas terhadap masalah yang akan dipecahkan.
Hal ini yang menjadi alasan mengapa metode
TOPSIS dipilih  sebagai metode penentuan
keputusan dalam pengambilan strategi prioritas
dalam permasalahan. Oleh karena itu di dalam
penelitian ini akan digunakan metode analisis
SWOT dan metode TOPSIS.

Penelitian sebelumnya yang memiliki konsep mirip
dalam menggabungkan SWOT Analysis dan
metode TOPSIS adalah Nesrin ALPTEKIN (2013)
dalam jurnal Integration of SWOT Analysis and
TOPSIS Method In Strategic Decision Making
Process. Dalam penelitian tersebut Alptekin
menggunakan metode TOPSIS hanya untuk
menentukan strategi prioritas diantara empat
kuadran yaitu Kuadran | Agresive, Kuadran Il
Conservative, Kuadran Il Competitive dan
Kuadran IV Defensive. Hasil dari penelitian
Alptekin tersebut adalah strategi terbaik diantara
SO (Strenght-Opportuity), WO  (Weakness-
Opportunity), ST (Strenght-Threat) dan WT
(Weakness-Threat) menggunakan jarak terjauh
dari Negative Idea Solution (NIS). Namun
kelemahan dalam penggabungan metode Alptekin

tidak mendapatkan strategi prioritas di dalam
kuadran yang prioritas sehingga hasil dari strategi
yang diperoleh kurang detili dalam hal
implementasinya terhadap suatu masalah yang
dibahas. Tesis ini mengembangkan
penggabungan kedua metode analisis SWOT
matrix dan metode TOPSIS yang dapat
menentukan strategi prioritas dalam empat
kuadran yang dipilih. Kemudian untuk menentukan
strategi prioritas dalam mengatasi permasalahan
lahan menggunakan metode SWOT matrix dengan
memberikan bobot dan rating sesuai hasil
kalkulasi data responden, kemudian ditentukan
Internal Factor Evaluation (IFE) matrix dan
External Factor Evaluation (EFE) matrix. Hasil dari
perhitungan SWOT matrix berupa strategi diantara
SO (Strenght-Opportunity), WO (Weakness-
Opportunity), ST (Strenght-Threat) dan WT
(Weakness-Threat) yang ditunjukan melalui grafik
SPACE matrix. Selanjutnya dari hasil strategi
dilakukan perhitungan strategi terprioritas di antara
strategi yang telah terpilih melalui SPACE matrix
sebelumnya dengan meggunakan metode
TOPSIS, sehingga akan dihasilkan strategi sesuai
dengan tingkat keprioritasannya berdasarkan jarak
terhadap Negative Idea Solution (NIS) dan
Positive Idea Solution (PIS). Jadi dengan metode
TOPSIS dapat menentukan strategi terprioritas
dalam kuadran matriks ruang analisis SWOT untuk
menentukan strategi terprioritas sebagai upaya
dalam menyelesaikan permasalahan lahan TPU
Sumur Batu.

METODE

a. Problem Tree Analysis (Analisis Pohon
Masalah)
Problem Tree Analysis (Analisis Pohon Masalah)

merupakan sebuah pendekatan /metode yang
digunakan untuk identifikasi penyebab suatu
masalah. Banyak istilah yang digunakan untuk
pengertian analisis pohon masalah. Miller (2004)
dalam Scarvada (2004) menggunakan istilah
issues trees. Lebih lanjut, Miller menyatakan
issues trees merupakan pendekatan yang
membantu merinci suatu masalah ke dalam
komponen-komponen penyebab utama dalam
rangka menciptakan rencana Kkerja proyek.
Silverman dan Silverman (1994) menggunakan
istilah tree diagram dan menyatakan diagram
sistematik atau diagram pohon dirancang untuk
mengurutkan hubungan sebab-akibat. Modul Pola
Kerja Terpadu (2008) menggunakan istilah pohon
masalah yang merupakan bagian dari analisis
pohon. Analisis pohon adalah suatu langkah
pemecahan masalah dengan mencari sebab dari
suatu akibat.
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Problem Tree Analysis (Analisis Pohon Masalah)
merupakan salah satu metode yang digunakan
beberapa peneliti sebagai metode dalam mengurai
suatu isu atau permasalahan yang akan dibahas.
Biasanya dalam proses perencanaan dan evaluasi
suatu program, langkah yang dilakukan setelah
menetapkan masalah utama adalah melakukan
penentuan penyebab masalah. Pada proses ini
dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu
Pohon Masalah (Problem Tree), Diagram Flow
Chart, Diagram Fish Bone, unsur organisasi, dan
lainnya. Pohon masalah membantu untuk mencari
solusi dengan cara memetakan anatomi sebab
dan akibat di sekitar masalah dengan cara yang
mirip dengan Mind Map, tetapi dengan lebih
terstruktur. Maka dari itu Problem Tree Analysis
(Analisis Pohon Masalah) akan dimanfaatkan
dalam menguraikan permasalahan mengenai
ketidakjelasan lahan TPU Sumur Batu yang
menjadi akar permasalahan dan isu pokok sesuai
dengan data dan informasi yang telah dianalisa
secara deskriptif kemudian akan diuraikan untuk
mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab
munculnya akar permasalahan tersebut.

Hasil dari Problem Tree Analysis (Analisis Pohon
Masalah) kemudian akan digunakan sebagai
acuan dalam menyusun Internal Factor Evaluation
(IFE) matrix dan External Factor Evaluation (EFE)
matrix dalam analisis SWOT matrix.

b. Strengths,Weaknesses, Opportunities and
Treats (SWOT) Analysis

Strengths,Weaknesses, Opportunities and Treats
(SWOT) Analysis dalam penelitian digunakan
sebagai metode dalam menganalisa faktor-faktor
internal dan eksternal yang disusun berdasarkan
hasil dari Problem Tree Analysis (Analisis Pohon
Masalah). Seperti yang terdapat dalam tulisan
Alan Clardy (2013) dalam jurnal Strengths vs.
Strong Position: Rethinking the Nature of SWOT
Analysis. Menjabarkan bahwa ada beberapa
definisi mengenai analisis SWOT dan dalam
pengaplikasian sebagai salah satu cara dalam
menentukan  strategi yang terbaik dalam
memecahkan masalah dengan berbagai
pertimbangan faktor linternal dan eksternal.

Nordmeyer, B (2016) menyatakan bahwa SWOT
analysis bersifat subjyektif dalam menentukan
strategi jika dilakukan oleh pembuat kepentingan,
dan juga memiliki kelemahan dalam menetukan
faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman karena setiap penilai memiliki sudut
pandang yang berbeda jika hal tersebut tidak

dipertimbangkan maka hasil dari strategi tersebut
tidak akan maksimal. Di lain sisi Mee Kam Ng
dalam Asmarani (2010) menjelaskan hubungan
antara perencanaan strategi dengan analisis
SWOT, yang dimana dinyatakan bahwa proses
perencanaan strategi meliputi langkah-langkah
environmental scanning, identification of strategic
issues, strategic option, feasibility assessment and
implementation. Dalam  melakukan  proses
tersebut, tehnik analisis SWOT sangat berguna
bagi sebuah organisasi (atau pihak lain yang
menggunakan alat analisis ini) untuk melakukan
scanning terhadap lingkungan internal dan
eksternal yang dihadapi. Untuk melihat external
environment, sebuah organisasi harus bisa melihat
“Opportunity” dan “Threat” pada berbagai level
yang berbeda (international;, national, regional,
and local) dan pada aspek-aspek yang berbeda
juga (demographic, economic, tecnological,
cultural, political, etc). Sedangkan untuk melihat
internal environment, sebuah organisasi harus
bisa melihat “Strength” dan “Weakness” yang
dilakukan dengan cara melakukan critical
examination atas sumber daya yang dimiliki
diantaranya kekuatan kepemimpinan, information
flow dan faktor-faktor internal lainnya.

c. Technique For Order Preference by Similiarity
to Ideal Solution (TOPSIS)

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria  yang pertama  Kali
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada 1981,
TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif
yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari
solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal
negatif dari sudut pandang geometris dengan
menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan
kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi
optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai
jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai
untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal
terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai
untuk setiap atribut.

Caterino, et al (2008) dalam penetiannya tentang
perbandingan beberapa metode MCDM untuk
menentukan suatu keputusan yang terkait dengan
metode TOPSIS vyaitu bahwa metode tersebut
sangat efektif dalam menentukan suatu keputusan
berdasarkan tingkat prioritas yang sesuai dengan
kriteria yang ditentukan, namun dalam Mark
Velasquez and Patrick T. Hester (2013) dalam An
Analysis of Multi-Criteria Decision Making Methods
mengutarakan bahwa metode tersebut memiliki
kelemahan mengenai euclidean distance yang
dihasilkan dari perhitungan TOPSIS tidak
memperhitungkan korelasi antar atribut. TOPSIS

3
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memang lebih efektif digunakan hanya sebagai
alat untuk menentukan tingkat prioritas dari
beberapa kriteria. Dalam penelitian ini TOPSIS
memang digunakan sebagai alat atau metode
yang digunakan dalam menentukan tingkat
prioritas dari beberapa kriteria yang terdiri dari
beberapa strategi. Untuk meminimalisir kelemahan
TOPSIS mengenai perhitungan tingkat korelasi
antar strategi maka diberikan data pembobotan
hasil dari pengolahan data bobot dan rating
dengan SWOT matrix analysis. Penggunaaan
metode tersebut dalam menentukan strategi
terprioritas sangat efektif, hal ini yang menjadi
dasar dari pemanfaatan penggabungan kedua
metode tersebut dalam menentukan strategi

penyelesaian permasalahan lahan TPU Sumur
Batu yang nantinya akan digunakan sebagai dasar
dalam menentukan program dan rekomendasi
yang tepat mengenai permaslahan tersebut.

STUDI KASUS

Permasalahan lahan ini akan menjadi topik
pembahasan dalam penelitian tesis ini. Dalam
penelitian ini memerlukan suatu metode untuk
mengidentifikasi suatu masalah yang dijadikan
sebagai isu utama terjadinya permasalahan lahan
di kelurahan Sumur Batu. Salah satu cara untuk
mengidentifikasi suatu masalah digunakan metode
Problem Tree Analysis. Metode ini dimanfaatkan
untuk  mengidentifikasi  sebab-akibat  yang
ditimbulkan, kemudian akan ditentukan strategi
berdasarkan faktor-fakor yang mempengaruhi
timbulnya permasalahan lahan. Scarvada, dkk
(2004) mengistilahkan dengan nama issues tree.
Silverman dan Silverman (1994) menggunakan
istilah systematic diagram atau tree diagram dan
menyatakan diagram sistematik atau diagram
pohon dirancang untuk menyusun hubungan
sebab-akibat. Problem Tree Analysis memberi
peran penting dalam menguraikan faktor sebab-
akibat mengenai permasalahan lahan TPU.
Metode ini dipilih karena Problem Tree Analysis
mampu memberikan asumsi yang menjadi akar
penyebab permasalahan lahan di kelurahan
Sumur Batu sesuai dengan hasil identifikasi.

Setelah masalah dapat diidentifikasi, selanjutnya
perlu dibangun suatu strategi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu cara untuk
membangun suatu strategi dapat mennggunakan
metode analisis Strenght Weakness Opportunity
and Threat (SWOT) matrix. Menurut Freddy
Rangkuti (2009: 18) Analisis SWOT adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi. Rambe (2008) juga

menyatakan bahwa dengan SWOT Analysis dapat
menentukan strategi yang sesuai dengan
mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun
eksternal dalam meningkatkan visi dan misi suatu
perusahaan secara optimal. Banyak penelitian dan
pendapat dari para pakar yang telah menerapkan
analisis SWOT oleh karena itu, penelitian ini
menerapkan analisis SWOT dalam merancang
strategi yang dapat menjadi reomendasi
Pemerintah Kota Bekasi dalam menangani
permasalahan lahan TPU. Dari strategi tersebut
akan ditentukan berdasarkan tingkat prioritas
terhadap masalah yang dibahas dengan

menggunakan suatu metode penentuan
keputusan.
HASIL DAN ANALISA
Tabel 1 Internal Factors
Evaluation (IFE) matrix

Weigh . Weighted
Strength (Kekuatan) t Rating Score

S Adanya surat keputusan
1 walikota mengenai Penetapan
Lokasi Lahan TPU Sumur
Batu 0.117 3.8 0.446
S Data-data mengenai SPPHAT
2 sebagai dasar pensertifikatan
lahan TPU Sumur Batu oleh
Pemerintah Kota Bekasi 0.119 4 0.475
Lokasi TPU Sumur Batu yang
cukup Luas bagus dalam
pengembangan lahan 0.076 3.3 0.249
Lahan TPU Sumur Batu yang
sebagian besar masih berupa
area persawahan sehingga
lebih  mudah dalam hal

wn

w

=~ 0

pengembangan kawasan 0.108 3.9 0.421
S Intervensi pemerintah
s biasanya lebih kuat 0.067 3.1 0.208
Total

0.487 1.799
Weaknesses (Kelemahan)

W, Banyak Data SPPHAT tidak
menunjukan batas dan letak
lahan yang dilepaskan. 0.132 1 0.132
W, Tidak Adanya Peta Bidang
area TPU sebagai Acuan
dalam Pengembangan lahan 0.098 1.2 0.117
Kurangnya koodinasi antar
pihak-pihak  yang terkait
(Pemda, PPPJU,
Kecamatan, Kelurahan dan
Pengembang) 0.109 1 0.109
W, Belum adanya batas pasti
lahan TPU existing 0.085 1.6 0.136
Ws Belum tersedianya sistem
inffomasi  (database) yang
mencangkup data SPPHAT  0.090 1.9 0.172
Total

W

w

0.513 0.665

Total Weighted Score
1 2.464

Tabel 2 Eksternal Factors
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Evaluation (EFE) matrix

. Weigh . Weighted
Opportunity (Peluang) Rating Score
O; Tersedianya Ruang Terbuka

Hijau yang terkelola dengan

baik 0.064 33 0.212
0, Pengembangan Kawasan

TPU Sumur Batu dapat

meningkatkan  penapatan

daerah dan masyarakat

sekitar 0.133 3.9 0.519
03 Meningkatkan jumlah area

pemakaman 0.118 4 0.471
04 Meningkatkan

pembangunan tata kota

sesuai dengan RDTR 0.101 3.4 0.344

Total 0.416 1.546

T
T

T

T

T

T

hreat (Ancaman)

1 Jika data SPPHAT tidak

segera diinventarisasi akan

memicu timbulnya konflik

lahan. 0.121 1 0.121
Adanya pihak-pihak yang

akan berusaha mengklaim

sebagian lahan-lahan

tersebut 0.078 1.8 0.140

N

3 Pensertifikatan Lahan TPU

akan sulit tanpa dasar

kepemilikan yang jelas 0.123 1 0.123
4 Pengembangan kawasan

TPU Sumur Batu akan

terhambat 0.110 1.3 0.143
s Pembangunan kawasan

Pemkaman  tidak  akan

terlaksana 0.152 1.7 0.259

Total 0.584 0.786

Total Weighted Score 1 2.331

Grafik Hasil Weight (Bobot) dari
Keseluruhan Data Responden

51 .
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Gambar 1 Grafik Hasil Bobot dari Keseluruhan Data
Responden

Grafik Hasil Rating dari Keseluruhan

Data Responden
S1 o Rat...

T5,

Gambar 2 Grafik Hasil Rating dari Keseluruhan Data
Responden

Grafik Weighted Score |FE dan EFE
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Gambar 3 Grafik Weighted Score IFE dan EFE
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Tabel 3 Strategi SWOT

Strategi SWOT

Strength (Kekuatan)

Weakness (Kelemahan)

S; Adanya surat keputusan walikota| W; Banyak Data SPPHAT tidak menunjukan
mengenai Penetapan Lokasi Lahan batas dan letak lahan yang dilepaskan.
Internal Factor TPU Sumur Batu
S, Data-data mengenai SPPHAT| W, Tidak Adanya Peta Bidang area TPU
sebagai dasar pensertifikatan lahan sebagai Acuan dalam Pengembangan
TPU Sumur Batu oleh Pemerintah lahan
Kota Bekasi
S; Lokasi TPU Sumur Batu yang cukup| W5 Kurangnya koodinasi antar pihak-pihak
Luas bagus dalam pengembangan yang terkait (Pemda, PPPJU, Kecamatan,
lahan Kelurahan dan Pengembang)
S, Lahan TPU Sumur Batu yang| W, Belum adanya batas pasti lahan TPU
sebagian besar masih berupa area existing
persawahan sehingga lebih mudah
dalam hal pengembangan kawasan
Eksternal Factor Ss Intervensi pemerintah  biasanya| Ws Belum tersedianya sistem infomasi
lebih kuat (database) yang mencangkup data
SPPHAT
Opportunity (Peluang) Strategi (S-0) Strategi (W-0)

O; Tersedianya Ruang Terbuka Hijau| SO; Memanfaatkan Penetapan lokasi| WO; Meningkatkan koordinasi antar instansi

yang terkelola dengan baik tersebut dalam pengembangan pemerintah terkait dan pihak pengembang
kawasan TPU (S1, 2, 01, O2) dalam hal kegiatan penerbitan SPPHAT
(W3, 04)

0O, Pengembangan Kawasan TPU Sumur| SO, Fokus terhadap pengembangan| WO, Melaksanakan Kegiatan pensertifikatan
Batu dapat meningkatkan pendapatan lahan TPU untuk meningkatkan lahan TPU dan Pemetaan Bidang sebagai
daerah dan masyarakat sekitar pendapatan daerah melalui acuan dalam pengembangan kawasan

pengelolaan Lahan TPU (S4, S5, TPU (W1, W2, 02, 0O3)
02, 03)

O3 Meningkatkan jumlah area| SO; Lokasi dan lahan TPU yang cukup| WO; Pembuatan  Sisitem informasi data

pemakaman luas sangat bagus untuk SPPHAT agar lebih mudah dalam
pengembangan kawasan TPU dan updating data (W5, O4, 02)
dapat meningkatkan RTH Kota
Bekasi (S3, S4, 01,03, 04)

0O, Meningkatkan pembangunan tata kota
sesuai dengan RDTR

Threat (Ancaman) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

T, Jika data SPPHAT tidak segera| ST, Melaksanakan kegiatan| WT; Membentuk tim inventarisasi data dan
diinventarisasi akan memicu timbulnya inventarisasi  lahan TPU untuk pembuatan suatu sistem informasi (basis
konflik lahan. mengetahui informasi lahan TPU data) SPPHAT untuk mengidentifikasi

Existing (S1, S2, T1, T2, T3) data-data SPPHAT (W1, W3, W5, T1, T2)

T, Adanya pihak-pihak yang akan| ST, Informasi data SPH dan penetapan| WT, Meningkatkan kerjasama (koordinasi)
berusaha mengklaim sebagian lahan- lokasi dapan menjadi dasar dalam antar instansi pemerintah terkait dan pihak
lahan tersebut kegiatan penegasan batas dan pengembang dalam  hal kegiatan

pemetaan bidang oleh BPN penerbitan SPPHAT (W3,W5, T1)

T; Pensertifikatan Lahan TPU akan sulitf ST; Melaksanakan Kegiatan penegasan| WT; Penegasan batas, Pensertifikatan Lahan
tanpa dasar kepemilikan yang jelas batas sesuai data yang ada untuk dan pemetaan bidang oleh BPN dalam

meminimalisir penyerobotan lahan kegiatan pengamanan aset Pemerintah
Daerah (W2, W4, T3, T4,T5)

T, Pengembangan kawasan TPU Sumur| ST, Melaksanakan Pemetaan bidang WT, Lebih memprioritaskan dalam

Batu akan terhambat sementara untuk memberikan melaksanakan pengembangan lahan TPU
gambaran mengenai informasi lahan yang telah bersertifikat
TPU (siteplan)(W2,W3,W5, T2, T4, T5)

Ts Pembangunan kawasan Pemakaman WTs Meningkatkan proses administrasi

tidak akan terlaksana pelepasan hak atas tanah dengan

WTsg

melengkapi data dalam setiap penerbitan
SPPHAT (W1, W5, T1, T2)

Pemasangan patok batas dan pemagaran
lahan TPU (Pengamanan Lahan TPU)
(W2, W4, T2)
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Tabel 4 QSPM

Key WT, WT, WT; WT, WTs WTe
Factor Weight AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

S1 0.117 2 0.235 1 0.117 4 0.469 3 0.352 3 0.352 2 0.235
S; 0.119 3 0.356 2 0.238 4 0.475 2 0.238 2 0.238 3 0.356
Ss 0.076 1 0.076 2 0.151 3 0.227 2 0.151 2 0.151 3 0.227
Ss 0.108 2 0.216 2 0.216 3 0.324 2 0.216 1 0.108 3 0.324
Ss 0.067 3 0.201 3 0.201 4 0.268 3 0.201 4 0.268 2 0.134
W, 0.132 4 0.526 3 0.395 3 0.395 2 0.263 4 0.526 3 0.395
W, 0.098 2 0.196 2 0.196 3 0.294 3 0.294 2 0.196 2 0.196
W3 0.109 2 0.217 3 0.326 2 0.217 2 0.217 3 0.326 2 0.217
W, 0.085 2 0.170 2 0.170 3 0.255 3 0.255 2 0.170 3 0.255
Ws 0.090 3 0.271 2 0.181 2 0.181 1 0.090 3 0.271 1 0.090
0, 0.064 1 0.064 2 0.128 2 0.128 3 0.192 1 0.064 1 0.064
0; 0.133 2 0.266 1 0.133 2 0.266 2 0.266 3 0.399 2 0.266
O3 0.118 2 0.235 1 0.118 2 0.235 2 0.235 2 0.235 2 0.235
04 0.101 2 0.203 2 0.203 2 0.203 2 0.203 2 0.203 2 0.203
T1 0.121 3 0.362 2 0.242 3 0.362 2 0.242 3 0.362 2 0.242
T, 0.078 3 0.233 2 0.155 3 0.233 3 0.233 2 0.155 3 0.233
T3 0.123 3 0.370 3 0.370 3 0.370 2 0.247 2 0.247 2 0.247
Ts 0.110 2 0.220 2 0.220 2 0.220 2 0.220 2 0.220 1 0.110
Ts 0.152 2 0.304 3 0.456 3 0.456 3 0.456 2 0.304 2 0.304

Hasil Penerapan Metode Technique For Order
Preference by Similiarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Hasil dari perhitungan analisis SWOT matrix yang

yang paling
prioritas diantara empat strategi SO, WO, ST dan

kemudian memberikan strategi
WT vyaitu sesuai dengan nilai SPACE matrix yaitu
Strategi WT. Kemudian hasil tersebut akan diuji
lagi menggunakan metode yang dipakai dalam
dalam  menentukan

pengambilan  keputusan

1. Hasil Matriks Keputusan.

Tabel 5 Matriks Keputusan

S1 S2 S3 S4 S5 W1 W2 W3
wrti| 2 3 1 2 3 4 2 2
wWr2| 1 2 2 3 3 2
W13 4 4 3 3 4 3 3 2
Wt4| 3 2 2 2 3 2 3 2
WT5| 3 2 1 4 4 2
WT6 | 2 3 2 3 2

w4

w N W w

strategi terprioritas dengan Technique For Order

Preference by Similiarity to Ideal Solution
(TOPSIS). Metode tersebut dipilih karena metode
TOPSIS merupakan

pendukung keputusan yang didasarkan pada

suatu  bentuk metode
konsep bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif
tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi

ideal negative.

W5 01 02 03 04 T1 T2 T3 T4 T5
3 1 2 2 2 3 3 3 2 2
2 2 1 1 2 2 3 2 3
2 2 2 2 2 3 3 3 2 3
1 3 2 2 2 2 3 2 2 3
3 1 3 2 2 2 2
1 1 2 2 3 1 2




Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan 2018
Teknik Sipil dan Perencanaan

2. Hasil Matix Bobot.
Bobot pada matriks keputusan ini dihitung dari nilai rangking yang telah disusun dari Matriks Keputusan.
Tabel 6 Matriks Bobot

S1 S2 S3 S4 S5 W1 w2 W3 W4 W5 O1 02 O3 04 T1 T2 T3 T4 T5
Weight’Z.SOO 2.667 2.167 2.167 3.167 3.167 2.333 2.333 2.500 2.000 1.667 2.000 1.833 2.000 2.500 2.667 2.500 1.833 2.500‘

3. Hasil dari matriks normalisasi berfungsi untuk memperkecil range data.

Tabel 7 Matriks Normalisasi

IXI:‘ 6.557 6.782 5.568 5.568 7.937 7.937 5.831 5.831 6.245 5.292 4.472 5.099 4.583 4.899 6.245 6.633 6.245 4.583 6.245‘

4. Hasil Matriks Keputusan Ternormalisasi (Matriks R)

Tabel 8 Matriks Keputusan Ternormalisasi (Matriks R)

0.305 0.442 0.180 0.359 0.378 0.504 0.343 0.343 0.320 0.567 0.224 0.392 0.436 0.408 0.480 0.452 0.480 0.436 0.320
0.152 0.295 0.359 0.359 0.378 0.378 0.343 0.514 0.320 0.378 0.447 0.196 0.218 0.408 0.320 0.302 0.480 0.436 0.480
0.610 0.590 0.539 0.539 0.504 0.378 0.514 0.343 0.480 0.378 0.447 0.392 0.436 0.408 0.480 0.452 0.480 0.436 0.480
0.457 0.295 0.359 0.359 0.378 0.252 0.514 0.343 0.480 0.189 0.671 0.392 0.436 0.408 0.320 0.452 0.320 0.436 0.480
0.457 0.295 0.359 0.180 0.504 0.504 0.343 0.514 0.320 0.567 0.224 0.588 0.436 0.408 0.480 0.302 0.320 0.436 0.320
0.305 0.442 0.539 0.539 0.252 0.378 0.343 0.343 0.480 0.189 0.224 0.392 0.436 0.408 0.320 0.452 0.320 0.218 0.320

5. Hasil Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot (Matriks V)
Tabel 9 Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot (Matriks V)

0.762 1.180 0.389 0.778 1.197 1.596 0.800 0.800 0.801 1.134 0.373 0.784 0.800 0.816 1.201 1.206 1.201 0.800 0.801
0.381 0.786 0.778 0.778 1.197 1.197 0.800 1.200 0.801 0.756 0.745 0.392 0.400 0.816 0.801 0.804 1.201 0.800 1.201
1.525 1.573 1.167 1.167 1.596 1.197 1.200 0.800 1.201 0.756 0.745 0.784 0.800 0.816 1.201 1.206 1.201 0.800 1.201
1.144 0.786 0.778 0.778 1.197 0.798 1.200 0.800 1.201 0.378 1.118 0.784 0.800 0.816 0.801 1.206 0.801 0.800 1.201
1.144 0.786 0.778 0.389 1.596 1.596 0.800 1.200 0.801 1.134 0.373 1.177 0.800 0.816 1.201 0.804 0.801 0.800 0.801
0.762 1.180 1.167 1.167 0.798 1.197 0.800 0.800 1.201 0.378 0.373 0.784 0.800 0.816 0.801 1.206 0.801 0.400 0.801

6. Hasil dari matriks solusi ideal positif ( A*) dan solusi ideal negatif ( A-).
Tabel 10 Matriks Solusi Ideal Positif ( A*)

+
A ‘1.525 1.573 1.167 1.167 1.596 1.596 1.200 1.200 1.201 1.134 1.118 1.177 0.800 0.816 1.201 1.206 1.201 0.800 1.201‘
Tabel 11 Matriks Solusi Ideal Negatif ( A-)

A_‘0.381 0.786 0.389 0.389 0.798 0.798 0.800 0.800 0.801 0.378 0.373 0.392 0.400 0.816 0.801 0.804 0.801 0.400 0.801‘
7. Hasil dari jarak alternatif dari solusi ideal positif ( S*) dan jarak alternatif dari solusi ideal negatif ( S-).

Tabel 12 Matriks S* Tabel 13 Matriks S*
1.733 1.6658

2.061 1.2424

s* 0.869 s 2.3775
1.752 1.6478

1.697 1.9579

1.943 1.5187
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8. Hasil perhitungan kedekatan relatif terhadap
solusi ideal positif (C*) dan kedekatan relatif
terhadap solusi idea negative (C)

Tabel 15 Jarak Alternatif
Terhadap Sparasi Negatif

Tabel 14 Jarak Alternatif
Terhadap Sparasi Positif

Kedekatan relatif Kedekatan relatif
terhadap solusi ideal terhadap solusi ideal
positif  dari  Sparasi positif dari  Sparasi
positif (C*) Negatif (C)

WT1 0.490 3 WT1 0.510 3
WT2 0.376 6 WT2 0.624 6
WT3 0.732 1 WT3 0.268 1
WT4 0.485 4 WT4 0.515 4
WT5 0.536 2 WT5 0.464 2
WT6 0.439 5 WT6 0.561 5

Hasil dari perhitungan dengan metode TOPSIS
untuk menentukan strategi yang paling prioritas
diantara strategi yang terdapat pada Strategi WT
dapat dilihat dari hasil perhitungan kedekatan
relatif terhadap solusi ideal positf dan solusi ideal
(C*) negative (C°) seperti yang tertera pada tabel
3.7 dan tabel 3.8. Hasil tersebut meunjukan urutan
rangking setiap faktor strategi sesuai dengan
kedekatan jarak, untuk kedekatan relative

terhadap solusi ideal positif (C*)

dimana jarak yang semakin dekat dengan solusi
ideal positif atau yang memiliki jarak pendek
merupakan strategi yang paling prioritas.
Sebagaimana dengan kedekatan relatif terhadap
solusi ideal negatif (C-) dimana jarak yang semakin
jauh dengan solusi ideal negatif merupakan
strategi yang paling prioritas. Hasil pada kedua
tabel tersebut menujukan hasil yang sama jika
dilihat dari solusi ideal positif dan solusi ideal

negative.

Tabel 16 Tabel Jarak Alternatif

Strategi C+ C-

WT3 Penegasan batas, 0.268 0.732
Pensertifikatan Lahan dan
pemetaan bidang oleh BPN
dalam kegiatan pengamanan
aset Pemerintah Daerah (W2,
W4, T3, T4,T5)

WT5 Meningkatkan proses 0.464 0.536
administrasi  pelepasan hak
atas tanah dengan melengkapi
data dalam setiap penerbitan
SPPHAT (W1, W5, T1, T2)

WT1 Membentuk tim inventarisasi 0.510 0.490
data dan pembuatan suatu
sistem informasi (basis data)
SPPHAT untuk mengidentifikasi
data-data SPPHAT (W1, W3,
W5, T1, T2)

WT4 Lebih memprioritaskan dalam 0.515 0.485
melaksanakan pengembangan
lahan TPU yang telah

bersertifikat
(siteplan)(W2,W3,W5, T2, T4,
T5)
WT6 Pemasangan patok batas dan 0.561 0.439
pemagaran lahan TPU
(Pengamanan Lahan TPU)
(W2, W4, T2)

WT2 Meningkatkan kerjasama 0.624 0.376
(koordinasi)  antar  instansi
pemerintah terkait dan pihak
pengembang dalam hal
kegiatan penerbitan SPPHAT

(W3,W5, T1)
Grafik Jarak Alternatif
WT1 + (C+) Sparasi Positif
0,80 ) -
0,70 (C-) Sparasi Negatif
0,60
WT6 650 & Wiz
7Y 0,40 »
0,30
‘D’zb 0| ‘
*
WTS : 3 WT3
WT4

Gambar 5 Grafik Jarak Alternatif
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penerapan SWOT matrix analisys dan TOPSIS
method dalam menentukan strategi terprioritas

dari permasalahan lahan TPU Sumur batu dalam
9
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meningkatkan kegiatan pelepasan hak atas tanah
ternyata sangat efektif. Dengan penggabungan
dua metode analisis tersebut dapat menentukan
strategi terprioritas secara spesifik. Hasil dari
meode tersebut menunjukkan bahwa nilai IFE
matrix dan EFE matrix yang menunjukkan posisi
pada kuadran IV (defensive) yang berarti strategi
yang diterapkan yaitu strategi WT (Weakness-
Threat) dan TOPSIS method dapat menunjukakan
strategi terprioritas diantara

strategi WT dari hasil perhitungan jarak dari hasil
perhitungan kedekatan relatif terhadap solusi ideal
positf (C*) dan solusi ideal negatif (C). Strategi
WT3 menjadi strategi WT vyang terprioritas
diantara enam strategi yang terdapat pada strategi
WT yang menunjukakan nilai 0.268 jarak dari
solusi idea Positif (C*) dan 0.732 jarak solusi ideal
negatif (C’). Strategi WT3 vyaitu Melaksanakan
program Penegasan Batas, Pensertifikatan Lahan
dan Pemetaan bidang TPU Sumur Batu oleh BPN
dalam kegiatan pengamanan Aset Pemerintah
Daerah.

Saran

Perlu perhatian lebih dari Pemerintah Kota Bekasi
mengenai kasus lahan TPU Sumur Batu sebagai
upaya dalam pengembangan lahan TPU tersebut.
Perencanaan  program terkait peningkatan
pelepasan hak atas tanah perlu diuji kembali dan
diperlukan forum yang melibatkan berbagai
elemen seperti pemerintah, pakar hukum,
masyarakat  setempat, lembaga  swadaya
masyarakat, instansi pendidikan, serta instansi-
instansi lain yang terkait

Perlu adanya penelitian lanjutan terkait penerapan
analisis SWOT matrix dan TOPSIS method yang
berkaitan dengan strategi penanganan kasus.
Karena biasanya strategi tersebut dimanfaatkan
dalam peningkatan manajemen suatu perusahaan.
Pengembangan metode dengan menggabungkan
metode-metode Multi-Criteria  Decision Making
(MCDM) seperti Simple Additive Weighting Method
(SAW), Weight Product (WP), ELECTRE,
Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) dan Analytic Hierarchy
Process (AHP).
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